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FENDARHULUAN

Fenghitungan isotonis lariitan terutama untuk
sSedisan injeks: mutlak harys dilakukan agar diperaleh
larutan vang sama tekanan oamotisnya dengan cairan
tubuh. Apabila cairan wang bersifat hipotonis
disuntikkan kedalam tubuh, maka akan terjadi kerusakan
s2l yang permanen, sel meniadi pecah. Sebaliknva larutan
hipertonis jika disuntikqan kedalam tuibiuh akan
meEnyebabkan kerusakan sel yang bersifat tidak permanen,
sl akan berisrut.

Fernggunaan rumus untuyk memperaleh keadaan isotonis
diatas secara manual teraca sangat sulit. Kelemshan

perhitungan Secars manual adalah;

L. Salah hitumg akibat faktor kelelehan
2. Yurangnya ketepatan karena sering dilakukan

pEmbulatan sebelum memperoleh hasil akhir.
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Untuk memperaleh hasil vyang baik diperlukan
waktu wang 1ama dengan cara perhitungan

berulang.

Masalah tersebut dapat diatasi dengan melakukan
perhitungan dengan bantuan kamputer. Hasil yang diper-
oleh dari program komputer akan tepat. cermat dan dapat
dipercavia.

Program  penghitungan  isoctonis menurut  perumusan
Farmakope Indonesia ini diharapkan dapat digunakan di
Jurusan Farmasi, Fakultas Eedokteran, serta instansi

lain yang menggunakan perhitungan isotonis.
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HASIL DAN PEMEBAHASAN

Frogram penghitungan isotonis ini digunakan  wintuk
manghitung jumlah zat pEngizotanis WAng harus
ditambahkan dalam cairan agar diperolen isoifonis wang
disvaratkan aolen Farmakope.

Zalah satu contoh reseo wang dipakai dalam

penguiian Eetepatan hasil program adalabh sebagai berikut

R/ Efedrin HC1 2 %

mf =0l isot et natrii Chloridum ad 10 ml.

Bila dibandingkan dengan  pencarian manusal, maka

dergan penggunaan program komputer akan diperoleh hasil

“wamg cErmat dan cenat. Hamnwa memalkan wak t heberapa
detilk.Zedangkan depgan cara manual perhlitungan akan
diselesailan dalam DbDeberapa menit. Dengan DO A
komputer kita perlu memikirkan apa wvang harus dikeriakan
lagi, atauw zpa wang akan dihitung lagi, karemna  semua
tanap perhitungan sudabh diprogram.

Jika  hasl! cairan wang dicari sudah bersifat
izotonis dimama tidak diperlukan lagaz nenambahban zakt
pengisotonis pemakal akan diberi tahu dengan
Lerdengarnyva bunvi suara btelepon., sedangkan bila cairan
wang dihitung izotonisnva sudah bersitat hipertonis akan
terdengar peEringatan derngan bunvi  serine. Dengan efek
bLnyi imi pemakail akan lebih =zadar dengan hasil  wang

dicapainya karsna pensgkapan bunyi lebih mudah dari pada

mambaca hasil yang fTertulis pada manitor.
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RESIMPULAN

Frogram penghlbtungan isotonis memberikan hasil W ang
cepat tepat danm akurat. Wakto vang diperlukan utnuk
menyelesailkan perhitungan hanva beberapa detik. Fak+*ar
kelelahan yang sering menyebabkan faktor kesalaban dapat
disbaikan untuk mendapatkan hasil yang mevakinkan.

Sangat disarankan perhitungan  isotonis dilakukap
dengan program kompubter karsna memberikan  hasil wang
cEpat, tepat dan  akurat serta pemakai tidak perlu
mamikirtan tahap pengerjaan apa yang akan diambil untuk

menyalpsalkan perhitungan.
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